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ABSTRAK 

PEMBUATAN ALGORITMA DAN PEMROGRAMAN PYTHON 

UNTUK MENGKLASIFIKASIKAN GELOMBANG NARROW BIPOLAR 

EVENTS DI WILAYAH PALEMBANG  

(Rendiyansah, 03041181722017, 2021, xix + 58 hal. + lampiran) 
 

Salah satu jenis kilatan petir IC Flash dengan bentuk gelombang tunggal disebut 

dengan Narrow Bipolar Events (NBE). NBE terdiri atas dua jenis antara lain 

polaritas positif (PNBE) dan polaritas negatif (NNBE).  Berdasarkan penelitian 

sebelumnya didapatkan data rekaman petir sebanyak 12908, akan tetapi hanya 1096 

data yang dapat dianalisis. Adapun data NBE yang didapat yaitu 111 PNBE dan 70 

NNBE. Sampai saat ini belum ada penelitian yang melakukan klasifikasi data hasil 

rekaman petir menggunakan pemrograman Python. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengklasifikasikan data NBE dari total 12908 data rekaman petir menggunakan 

pemrograman python dengan metode klasifikasi random forest. Hasil penelitian ini 

didapatkan data NBE sebanyak 2545 data dengan 2306 PNBE dan 239 NNBE. 

Untuk nilai rata-rata dari karakterisitik PNBE mulai dari rise time, zero crossing 

time, full witdh at half maximum dan rasio overshoot/peak amplitude secara 

berurutan adalah 4.79 ± 3.34 µs, 8.28 ± 4.3 µs, 4.14 ± 2.15 µs dan 0.31 ± 0.25 

dengan pulse duration sebesar 33.21 ± 3.34 µs. Selanjutnya untuk NNBE 

didapatkan durasi lebih pendek dari pada PNBE dengan pulse duration sebesar 

24.88 ± 8.53 µs. Adapun nilai rata-rata dari karakteristik lainnya mulai dari rise 

time, zero crossing time, full witdh at half maximum dan ratio overshoot/peak 

amplitude secara berturut-turut adalah 3.64 ± 3.14 µs, 7.65 ± 6.21 µs, 3.82 ± 3.1 µs 

dan 4.21 ± 28.1. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dengan nomor 

rekaman petir yang sama, data hasil pemrograman relatif mendekati nilai yang sama 

dengan penelitian sebelumnya. 
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ABSTRACT 

PYTHON ALGORITHM AND PROGRAMMING FOR CLASSIFICATION OF 

BIPOLAR NARROW WAVES EVENTS IN THE PALEMBANG REGION 

(Rendiyansah, 03041181722017, 2021, xix + 58 pages + appendix) 
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One type of lightning flash IC Flash with a single waveform is called Narrow 

Bipolar Events (NBE). There are two types of NBE, namely positive polarity 

(PNBE) and negative polarity (NNBE). Based on previous research, 12908 

lightning recording data were obtained, but only 1096 data could be analyzed. The 

data NBE obtained were 111 PNBE and 70 NNBE. Until now, there has been no 

research that has classified the data from lightning recordings using programming 

Python. This study aims to classify the data NBE from a total of 12908 lightning 

recording data using programming python with the classification method random 

forest. The results of this study obtained NBE 2545data with 2306 PNBE and 239 

NNBE. For the average value of characteristics PNBE starting from rise time, zero 

crossing time, full width at half maximum andratio overshoot/peak amplitude, 

respectively, are 4.79 ± 3.34 s, 8.28 ± 4.3 s, 4.14 ± 2.15 s and 0.31 ± 0.25 with pulse 

duration of 33.21 ± 3.34 s. Furthermore, for NNBE, the duration is shorter than 

PNBE with a pulse duration of 24.88 ± 8.53 s. The average values for other 

characteristics ranging from rise time, zero crossing time, full width at half 

maximum and overshoot/peak amplitude ratio are 3.64 ± 3.14 s, 7.65 ± 6.21 s, 3.82 

± 3.1 s and 4.21 ± 28.1. When compared with previous studies with the same number 

of lightning recordings, the programming result data is relatively close to the same 

value as the previous study. 

 

Keywords : Narrow Bipolar Events; Random Forests; PNBE; NNBE 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Petir adalah peristiwa pelepasan muatan elektrostatik yang disebabkan 

oleh adanya beda potensial antara dua medium yakni awan dengan bumi atau awan 

dengan awan. Fenomena alam ini pada umumnya terjadi didaerah iklim tropis yang 

memiliki curah hujan yang tinggi, dimana sebagian besar dipengaruhi oleh awan 

cumulonimbus yang dapat menghasilkan petir. 

 

Pada umumnya petir terbagi menjadi dua jenis menurut tempat terjadinya 

sambaran, yaitu petir awan ke tanah (Cloud to Ground Flash/ CG-Flash) dan petir 

awan (Cloud Flash). CG-flash adalah sambaran petir yang terjadi akibat adanya 

induksi medan listrik diantara pusat awan dengan permukaan bumi. Apabila bagian 

pusat awan bermuatan medan listrik negatif dan pada permukaan bumi muatan 

medan listriknya positif maka disebut sebagai negatif CG-flash, sedangkan jika 

pada bagian pusat awan medan listrik terkonsentrasi positif dan di permukaan bumi 

medan listriknya negatif, maka hal ini disebut dengan positif CG-flash [1]. 

Selanjutnya Cloud Flash dapat dikelompokkan menjadi dua jenis antara lain, Cloud 

to Cloud (CC) Flash dan Intra-Cloud (IC) Flash. Pada Cloud Flash juga terdapat 

tipe IC-Flash khusus, pada umumnya disebut dengan Narrow Bipolar Pulse (NBE) 

atau Narrow Bipolar Events (NBE). NBE ini dikelompokkan menjadi dua jenis 

berdasarkan polaritas wilayah emisinya, yaitu Positve Narrow Bipolar Events 

(+NBE) dan Negative Narrow Bipolar Events (–NBE). 

 

Dalam mendeteksi medan elektromagnetik yang dihasilkan oleh kilatan 

petir, perlu adanya suatu alat penginderaan (sensor) jarak jauh. Sensor yang 
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dimaksud berupa sistem antenna medan listrik yang berfungsi untuk mendeteksi 

gelombang radiasi kilatan petir yang beroperasi dalam satuan hertz sampai dengan 

megahertz [2]. Pada penelitian ini jenis antenna yang digunakan adalah parallel 

plate antenna yang telah dikembangkan dari beberapa jenis antenna. Antenna ini 

kemudian dihubungkan dengan buffer-circuit (sistem slow-field dan fast-field). 

Beberapa penelitian menggunakan sistem slow-field sebagai metode dalam 

menentukan jarak sambaran petir dibawah 30 km pada saat berlangsungnya 

sambaran petir yang direkam dari stasiun petir. Fast-field dibutuhkan dalam 

menganalisis nilai-nilai dari rise time maupun amplitude yang direkam dari proses 

yang terjadi dalam mekanisme kilatan petir [3]. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh R. Yusdizali [4], dalam 

penelitian tentang petir NBE didapatkan karakteristik NBE memiliki durasi 

sambaran lebih panjang untuk Rise Time, Zero Crossing Time, Full Width at Half 

Maximum dan Overshoot/ Peak Amplitude Ratio di wilayah sebelah selatan yang 

berdekatan garis khatulistiwa, jika dibandingkan penelitian sebelumnya. Namun 

Pulse Duration NBE lebih pendek jika dibandingkan dengan wilayah sebelah utara 

yang mendekati garis khatulistiwa. Selain itu pada daerah sub tropis semakin tinggi 

derajat lintang suatu daerah maka semakin tinggi durasi NBE yang terjadi. 

 

Pada pengolahan NBE ini masih sulit untuk dilakukan dikarenakan data 

petir yang terekam belum bisa mengklasifikasikan petir ini secara khusus. Data 

rekaman petir yang didapat pada penelitian sebelumnya akan diolah menggunakan 

bahasa pemrograman Python, selanjutnya akan dilakukan penyederhanaan data 

pada deretan pulsa NBE yang terekam, sehingga akan memudahkan dalam 

mengolah data klasifikasi antara file rekaman NBE dan non NBE.  
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1.2 Perumusan Masalah 

 

Karakteristik NBE menjadi objek yang menarik untuk diteliti, 

diidentifikasi, serta dianalisis lebih lanjut, dikarenakan jenis petir ini tergolong ke 

dalam jenis petir Intra Cloud (IC-flash) yang timbul saat badai petir berlangsung. 

 

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan oleh R. Yusdizali [4], pada 

penelitian yang dilakukannya di daerah selatan khatulistiwa, dari total 12908 data 

rekaman petir hanya 1096 data yang dapat dianalisis, dengan jumlah data NBE 

sebanyak 181 yang terdiri atas 111 data positif NBE serta 70 data untuk negatif. 

NBE yang ditetapkan melalui isolasi temporal dengan proses discharge dalam 

catatan 1 𝜇s. Dipilih gelombang yang memiliki panjang durasi diatas 15 𝜇s, hal ini 

dikarenakan panjang durasi tersebut merupakan kemiripan dengan bentuk 

gelombang NBE secara umum dan isolasi temporalnya yang berbeda. 

 

Berdasarkan data hasil rekaman yang dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya menggunakan antena plate parallel didapatkan beragam jenis 

gelombang petir mulai dari Cloud to Ground Flash (CG-Flash) sampai dengan 

Cloud Flash. Sampai saat ini belum ada penelitian yang melakukan klasifikasi pada 

data hasil rekaman petir yang didapat menggunakan pemrograman Python. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengklasifikasi data rekaman petir NBE dengan jenis petir 

lainnya yang terekam di Wilayah Palembang dengan jarak sambar 

kurang dari 30 km pada bulan Januari 2020 menggunakan 

pemrograman Python. 
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2. Untuk mengamati petir NBE yang terekam dengan melakukan 

penyederhanaan deretan pulsa yang terbentuk menggunakan 

pemrograman Python. 

 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun lingkup kerja pada penelitian ini adalah: 

1. Data rekaman petir yang diklasifikasikan adalah data NBE yang 

didapat dari hasil keseluruhan rekaman petir pada penelitian 

sebelumnya. 

2.  Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Time dan 

Channel A yang didapat dari rangkaian penyangga fast-field. 

3.  Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman 

Python. 

4.  Format file yang digunakan dalam penelitian ini adalah format 

Comma Separated Values (csv). 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Dalam penulisan penelitian ini terdapat beberapa hal yang harus disusun 

sesuai dengan sistematika penulisan yang terdiri atas lima bab yang tersusun secara 

sistematis. Dengan bertujuan agar penelitian dapat lebih terstruktur rapi. Kelima 

bab tersebut antara lain sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan ini, dipaparkan tentang latar belakang masalah, 

tujuan penulisan, rumusan masalah dan ruang lingkup penelitian, serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka ini mengkaji tentang teori-teori yang 

berpengaruh dalam penelitian yang terkait dengan petir dan pembahasan 

yang berkaitan dengan kilatan petir NBE serta klasifikasi pemrograman 

Python. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan dimana tempat dan waktu penelitian, bagaimana 

peralatan dan bahan yang digunakan, proses pengambilan data serta 

teknik pengolahan data yang berkaitan dengan pelaksanaan pengamatan 

suatu penelitian. 

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang hasil penelitian klasifikasi Narrow Bipolar 

Events menggunakan bahasa pemrograman Python, membandingkan 

data dengan penelitian terdahulu dan melakukan uji validitas hasil 

klasifikasi. 

  

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dipaparkan dalam BAB IV kemudian memberikan saran terhadap 

penelitan selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

  



58 

 

5.2  Saran  

  

Penulis menyarankan pada peneliti selanjutnya berdasarkan penelitian 

diatas, agar dapat mencirikan lagi bentuk-bentuk gelombang NBE yang terbentuk 

dengan menggunakan data latih yang lebih banyak khususnya untuk NNBE, 

sehingga dapat mengurangi gelombang Non NBE yang terhitung sebagai 

gelombang NBE. Selain itu, dalam klasifikasi ini menggunakan metode random 

forest sehingga data latih yang diberikan tidak 100% dianggap benar ketika 

program menjalankan data uji karena pembelajaran mesinnya menggunakan data 

random, maka dari itu penulis menyarankan untuk dapat melakukan perbandingan 

dengan metode klasifikasi lainnya seperti knn, neural network, naive baiyes dan 

metode lainnya. Terakhir, data yang didapat pada penelitian karakteristik NBE ini 

dapat berguna bagi pembaca, khususnya dalam bidang meteorologi dan cuaca 

untuk dapat dikembangkan lebih baik. 
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